BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian (Sugiyono, 2006:3) diartikanaggh cara ilmiah untuk
mendapat data dengan tujuan dan kegunaan tertelgtinde penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitiansgdrimen. Pada penelitian
eksperimen terdapateatment(perlakuan) yang diterapkan pada sampel. Metode
penelitian eksperimen digunakan untuk mencari peiinggerlakuan tertentu

terhadap yang lain.

B. Desain Penélitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaleexperimental design,
karena dalam penelitian ini masih terdapat variayehg ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabéépendentidak adanya variabel kontrol, dan
sampel tidak dipilih secara random. Bagian gag-experimental desiggang
dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini adakahe group pretest-posttest
design karena dalam desain ini terdapatetest (tes awal) sebelum diberi
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapagtalui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaaan sebelum gidakuan (Sugiyono,
2006: 109).

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagakuter
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Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Pre-Test Treatment Post-Test

Ol X C)2

Sugiyono (2006:110)

Keterangan:
O, = Tes awal dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan
X= Perlakuant¢eatmen}
O, = Tes akhir dilaksanakan setelah diberikan perlakua

Treatment pada penelitian ini yaitu penerapan pembelajararbdsis
kecerdasan majemuk. pembelajaran ini diterapkaa gatu kelas sebagai kelas
eksperimen dan tidak ada kelas kontrol sebagai pedibg. Treatmentpada
kelas eksperimen dilakukan dalam dua pertemuarel@ebdilakukan perlakuan,
siswa di kelas eksperimen mengerjakan soal IPBAy yadah di uji cobakan dan
dianalisis. Pembelajaran berbasis kecerdasan mijediterapkan pada materi
Tata Surya di kelas VI, sedangkan berdasarkan Kigteri IPBA dibahas di
kelas IX pada semester genap. Hal ini dilakukarerarterbatasnya waktu
penelitian disebabkan kelas IX harus fokus Ujiasiinal. Sehingga penelitian

dilakukan di kelas VIII.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

Sugiyono (2006:117) mendefinisikan bahwa ‘populagialah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangmmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneftuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitianadalah seluruh siswa kelas
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VIII di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung tahelajaran 2010/2011.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki oleh populasi
(Sugiono, 2006:118). Sampel dalam penelitian imiaud siswa kelas VIII-C yang
berjumlah 37 orang. Penentuan sampel penelitiardilakukan dengan teknik

purposive sampling.

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiardibagi menjadi tiga

tahapan, yaitu:

1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a. Studi pendahuluan, kegiatan ini dilakukan untuk meraleh masalah yang
dihadapi di salah satu SMP Negeri di kota Banduaand pembelajaran
fisika yang selanjutnya menjadi dasar dalam merkamusnasalah penelitian.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengamati prgessbelajaran yang
berlangsung pada salah satu kelas, penyebarantgrayka salah satu kelas
tersebut, wawancara dengan guru fisika yang mengealas tersebut, dan
uji tes penguasaan konsep materi tata surya s kedsebut.

b. Studi literatur, kegiatan ini dilakukan untuk memgleh teori yang akurat
mengenai permasalahan dan solusi yang akan dikaji.

c. Telaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSBjakukan untuk

mengetahui standar kompetensi dan kompetensi gasgrhendak dicapai.



27

d. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRJashrkan

pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk yang akgondan juga
menyesuaikan media animasi komputer yang akan digum kemudian
mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing danrmgata pelajaran fisika
untuk mendapatkan masukan sehingga dapat mengireplasikan
pembelajaran dengan baik di kelas.

. Membuat dan menyusun instrumen penelitian, yangkdian sebagai alat
bantu dalam memperoleh data-data baik kuantitaiipan kualitatif.

. Mengevaluasi dan Mepidgement’ instrumen soal dan media animasi
komputer. Kegiatan ini dilakukan oleh 4 orang dogang berkompeten di
bidang Fisika dan kependidikan, dengan ketentuaa: dbsen pembimbing
sebagai pengoreksi awal, dilanjutkan oleh dua ddsiensebagai petugas
judgement.

. Menguji coba instrumen-instrumen soal yang telatlalieproses evaluasi,
judgemendan evaluasi lalu diujikan di suatu kelas yanghekerlebih dahulu
mempelajari materi yang dijadikan pokok bahasarardalpenelitian di
sekolah tempat penelitian dilaksanakan, yaitu kes#iva kelas IX.

. Melakukan uji validitas, daya pembeda dan relitgslipada hasil uji coba.
Kegiatan ini dilakukan untuk menguji coba instrumes hasil belajar yang
tujuannya untuk melihat kualitas soal yang akammidtan dalam penelitian,
sehingga ketika instrumen itu diberikan pada keksperimen, instrumen

tersebut telah valid dan reliabel.
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i. Menganalisis hasil uji coba dan judgement instrumpenelitian. Kemudian

melakukan revisi terhadap instrumen penelitian yamrgng sesuai.

j. Menyusun Instrumen Pembelajaran, instrumen inireaths RPP, LKS dan
media animasi komputer. Dalam pembuatannya dip@nlukimbingan dan
evaluasi dari dosen pembimbing.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamputieli

. Memberikan tes awalp(etes}) untuk mengukur penguasaan konsep fisika
siswa sebelum diberi perlakuanegtmeny

. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerap&arbelajaran berbasis
kecerdasan majemuk pada kegiatan pembelajaran ysdbadua kali
pertemuan.

. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukeenasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran berbasis kecerdasan nkajdengan format
observasi yang telah disediakan. Kegiatan obserwasdilakukan oleh
observer yang terdiri dari kurang lebih empat meswas

. Memberikan tes akhirppsttest untuk mengukur kemampuan penguasaan
konsep fisika siswa setelah diberi perlakuasatmeny.

Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukanatear :

. Mengolah data hasipretes dan posttesserta menganalisis instrumen tes

lainnya.
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. Membahas hasil penelitian yang telah diperoleh dsackan data-data
tersebut.

. Membandingkan hasil analisis data instrumen tesransebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan untuk mietiha menentukan apakah
terdapat peningkatan penguasaan konsep IPBA sigiedals diterapkan
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.

. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang dgbedlari pengolahan
data.

. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek pemghking kurang sesuai.
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Secara keseluruhan, prosedur penelitian terseituhjukan pada alur

penelitian seperti pada gambar dibawah ini:

Studi Pendahuluan

v

Perumusan Masalah

\ 4

Studi Literatur
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk

'

A 4 A
Penyusunan dan Pengembangan Instrunpel Penyusunan Perangkat Pembelajarg
1. Tes penguasaan konsep (RPP, Media Animasi Komputer )
2. Angket respon siswa
3. Pedoman observasi

=]

\ 4
Uji coba, validasi, Revisi

v

Tes Awal KBM dengan Pembelajaran :
es Awa > Berbasis Kecerdasan »  Tes Akhir
(Pretest Majemuk (Posttest)
v
Angket

Tanggapan Siswa

Observasi Keterlaksanaari
—» Pembelajaran

VvV VY
Pengolahan Data dan
Analisis Dati

A 4

y
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Alur Pendlitian
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E. Instrument penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian iniitecthri instrument tes dan
lembar observasi. Secara lebih rinci dapat dijelagebagai berikut:
a. Tes

Tes, yaitu alat atau prosedur yang digunakan unndngetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dam-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, Suharsimi, 2008:53). Jeni®s tyang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis berupa pilihamda dengan empat pilihan yang
dilaksanakan ketik@retestdanposttest Soal pretestdan posttestmenggunakan
soal yang sama dengan anggapan bahwa dengan sogl smma maka
peningkatan penguasaan konsep siswa akan lebihhmedakur. Dengan tes
pula, dilihat profil masing-masing kecerdasan padava dalam setiap nomor
terdapat satu kecerdasan yang paling dominan.
b. Lembar observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teleukcata mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadaptake yang sedang
berlangsung. Teknik observasi digunakan untuk ratlisecara langsung
keterlaksanaan pembelajaran berbasis kecerdasamuoiajdan aktivitas siswa.
Pedoman observasi keterlaksanaan pembelajaransizeecerdasan majemuk
tersebut berbentuk format isian, observer hanyduperembubuhkan tanda
cheklist(v) jika kriteria dalam daftar cek sesuai denganlh@mgamatan. Pada

lembar observasi siswa ini dilengkapi dengan rulpénilaian untuk setiap
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aktivitas yang diamati. Rentang penilaiannya daryahg menandakan siswa
sangat kurang melakukan aktivitas tersebut sampgarng menandakan siswa
melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik.
F. Teknik AnalisisInstrumen Tes

Sebelum soal digunakan untuk penelitian, terlebdhutl dilakukan
analisis hasil tes yang meliputi validitas, relidds, daya pembeda dan indeks
kesukaran.
1. AnalisisValiditas Instrumen Ujicoba

Ketentuan penting dalam evaluasi adalah bahwanyasiharus sesuai
dengan keadaan yang dievaluasi. Data evaluasi Y@k sesuai dengan
kenyataan disebut data valid. Agar dapat diperdlata yang valid, instrumen
atau alat untuk mengevaluasinya harus valid (Aig2009: 61). Jadi instrumen
evaluasi dipersyaratkan valid agar hasil yang dieér dari kegiatan evaluasi
valid memenuhi kriteria, dalam arti memiliki kegafan antara hasil tes tersebut
dengan kriteria. Berikut adalah teknik yang diguamakuntuk mengetahui
kesejajaran dengan teknik korelasi product momemgale angka kasar yang

dikemukakan oleh Pearson dalam Arikunto (2009: 72):

- NEKYSGREH 1)
Jivs-gor{vert-an?)

dengan:

rw = koefisien korelasi antara variable X dan Y, stagable yang dikorelasikan
N = Jumlah siswa uji coba

X = Skor tiap butir soal untuk setiap siswa uji aob

Y = Skor total tiap siswa uji coba.
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Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgaing diperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria validitas geperti yang ditunjukkan pada
tabel 3.2, (Arikunto, 2009:75).

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Butir Soal

Interval Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,60 Sedang
0,60-0,80 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

2. Analisis Reliabilitas Instrumen Ujicoba

Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatwhia dapat memberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentantarkpuan seseorang
(Munaf, 1997:61).

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabiliessdalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode belah shid-tfalf methodl ganjil-genap
karena instrument yang digunakan berupa soal pilgganda. Rumus pembelahan

ganjil-genap tersebut adalah:

- Zr%%
11——(1_'_r )
¥4 (32

(Arikunto, 2009:93)

Dengan 13 yaitu reliabilitas instrumen%r}/2 yaitu korelasi antara skor-skor setiap

belahan tes. Nilaill yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merieant

reliabilitas instrumen dengan menggunakan kriteaida tabel 3.3
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Tabel 3.3 Interpretas Rdiabilitas Butir Soal

Interval Kategori

0,80< K;<1,00 Sangat tinggi
0,60< §;<0,80 Tinggi

0,40< §;,<0,60 Sedang

0,20< §;<0,40 Rendah

0,00< §;<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2009:75)

3. AnalisisTingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muaka terlalu sukar.
Sola yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumeampertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak mmémcoba lagi karena di
luar jangkauannya.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesasl disebut
indeks kesukarandf(fficulty index). Besarnya indek kesukaran dapat dihitung

melalui rumus berikut (Arikunto, 2009: 207-208):

2= T (3.3
dengan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan b
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk maremt tingkat
kesukaran butir soal dengan menggunakan kriteda fabel 3.4 (Arikunto, 2009:

210).
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Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal

Interval Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

4. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal urgokbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sy@amg berkemampuan
rendah. (Arikunto, 2009:211).

Untuk menentukan nilai daya pembeda, dapat melalmus berikut

(Arikunto, 2009:214):

=%—%=&—% ................. 6.4
dengan:
D = Daya Pembeda
N\ = banyaknya siswa kelompok atas
Js = banyaknya siswa kelompok bawah
Ba = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawabitsodéngan benar
Bs =banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawabitsoaéngan benar

Pa= f—’* = proporsi peserta kelompok atas yang menjawalrben
A

Ps= f—B = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe
B

Nilai D yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk maremt daya pembeda

butir soal dengan menggunakan kriteria pada tabglAikunto, 2009: 218).
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Interval Kategori
Negative Dibuang
0,00 - 0,20 Jelefpoor)
0,21 -0,40 Cukupsétisfactory
0,41 -10,70 Baikgood)
0,71 -1,00 Baik sekalekcellent)

Setelah dilakukan analisis instrumen tes, didaptt sebagai berikut:

Tabel 3.6 Rekap AnalisisHasil Uji Coba I nstrumen Tes Penguasaan Kon

Baik sekali Sedang Dibuang
2 0,366 | Sedang 0,364  Cukup 0,391Rendah Dipakai
3 0,536 | Sedang 0,545| Baik 0,486 Sedang Dipakai
4 0,683 | Sedang 0,273 | Cukup 0,368 Rendah Dipakai
5 0,902 | Mudah 0,273 | Cukup 0,434| Sedang Dipakai
6 0,829 | Mudah -0,091 | Dibuang -0,229 | Tdk valid Dibuang
7 0,293 | Sukar 0,636 | Baik 0,520| Sedang Dipakai
8 0,732 | Mudah 0,545 Baik 0,429| Sedang Dipakai
9 0,658 | Sedang 0,364 | Cukup 0,232 Rendah Dipakai
10 0,902 | Mudah 0,091 | Jelek 0,152 | Sangat Dibuang
rendah
11 0,854 | Mudah 0,273 | Cukup 0,256/ Rendah Dipakai
12 0,293 | Sukar 0,182 | Jelek 0,224 Rendah Dipakai
13 0,707 | Mudah 0,273 | Cukup 0,284| Rendah Dipakai
14 0,951 | Mudah 0,000 | Jelek 0,090 | Sangat Dibuang
rendah
15 0,658 | Sedang 0,273 | Cukup 0,259 Rendah Dipakai
16 0,902 | Mudah 0,273 | Cukup 0,520| Sedang Dipakai
17 0,488 | Sedang 0,273  Cukup 0,536 Sedang Dipakai
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18 0,902 | Mudah 0,273 | Cukup 0,412| Sedang Dipakai
19 0,707 | Mudah 0,364 | Cukup 0,580| Sedang Dipakai
20 0,902 | Mudah 0,273 | Cukup 0,520| Sedang Dipakai
21 0,878 | Mudah 0,273 | Cukup 0,619| Tinggi Dipakai
22 0,902 | Mudah 0,273 | Cukup 0,390| Rendah Dipakai
23 0,536 | Sedang 0,454 | Baik 0,627 Tinggi Dipakai
24 0,658 | Sedang 0,364 | Cukup 0,462 Sedang Dipakai
25 0,488 | Sedang | -0,273 | Dibuang -0,029 | Tdk valid | Dibuang
26 0,683 | Sedang 0,545| Baik 0,354 Rendah Dipakai
27 0,829 | Mudah 0,273 | Cukup 0,351 Rendah Dipakai
28 0,146 | Sukar 0,364 | Cukup 0,434 Sedang Dipakai
29 0,854 | Mudah 0,273 | Cukup 0,419| Sedang Dipakai
30 0,683 | Sedang 0,454 Baik 0,519Sedang Dipakai

Soal yang dibuang adalah sebanyak lima buah dasiod) sehinga soal tes

yang digunakan untuk penelitian adalah sebanyakadzh. Karena pada nomor

satu merupakan soal yang serupa dengan soal n@aaehingga di buang untuk

mengefisienkan soal, soal nomor enam, sepuluh, telgas, dan dua lima

dibuang karena validitasnya yang sangat rendahidizkvalid.

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabiltessdalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan metode belah shid-tfalf methodl ganjil-genap
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karena instrument yang digunakan berupa soal pilgeamda. Sehingga diperoleh

reliabilitasnya adalah 0,74 dengan kriteria tinggi.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digugmaiktuk memperoleh
data-data yang mendukung pencapaian tujuan pamelibalam penelitian ini,
data yang akan dikumpulkan adalah sebagai berikut:
a. Datakuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian diperoleh melakegiatan tes untuk
mengetahui penguasaan konsep siswa. Tes ini diakaa sebanyak dua kali
yaitu tes awalretes} dan tes akhirgosttest
b. Datakualitatif

Data kualitatif dalam penelitian diperoleh melgheingisian lembar observasi
untuk mengetahui aktivitas siswa dan keterlaksapaanbelajaran selama proses
pembelajaran dengan alat pengumpul data berupaaternbservasi. Data
kualitatif juga diperoleh melalui tes yang masingsing soal terdapat satu
kecerdasan yang paling dominan yang dinyatakamdalersentase kecerdasan

pada masing-masing siswa.
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H. Teknik Pengolahan Data
1. Pengolahan Tes
a. Menghitung gain yang dinormalisasi
Peningkatan penguasaan konsep siswa setelah p¢amdnelaberbasis
kecerdasan majemuk dicari dengan menghitung ratagean yang dinormalisasi.

Rumus yang digunakan untuk menghitung gain yangrdialisasi adalah :

( ) __ Skortes akhir—skor tes awal

................. 8.7

skor maksimum-—skor tes awal

Interpretasi terhadap nilai gain yang dinormaliskisinjukan oleh tabel 3.7:

Tabe 3.7 Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi

Nilai <g> Klasifikas

(g) =07 Tinggi
0,7>(g) =03 Sedang

(g) <0,3 Rendah

(Hake, 1998)

Selain itu, pada setiap soal terdapat masing-mdsgrdasan dalam setiap
nomor terdapat satu kecerdasan yang paling domyaag dinyatakan dalam
presentase kecerdasan pada masing-masing siswa.

2. Data Observasi

Data hasil observasi diperolenh dari lembar obserkaterlaksanaan
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dan pidfilitas siswa selama
pembelajaran. Dalam lembar observasi keterlaksamesmbelajaran berbasis
kecerdasan majemuk disediakan kolom keterangan. ikaldilakukan agar
kekurangan/kelemahan yang terjadi selama pembatafasa diketahui sehingga

diharapkan pembelajaran selanjutnya bisa lebih baik
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Pengolahan data dilakukan dengan cara mencari npasseketerlaksanaan
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk
a. Profil aktivitas Siswa

Profil aktivitas siswa dalam hal ini adalah aktgtsiswa dalam pembelajaran
IPBA dengan menggunakan pembelajaran berbasis desmsr majemuk.
Aktivitas siswa menggunakan empat pilihan jawabaituysangat kurang (1),
kurang (2), baik (3), dan sangat baik (4). Jawaietral (cukup) tidak digunakan
untuk menghilangkan sikap ragu-ragu dari obsenddtivitas siswa terhadap

pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dinyatiam persentase.

Y Skor total siswa
S skor maksimum ideal X 1009 coovneiiiieiiie 3(8)
Tabel 3. 8 Interpretasi Aktivitas Siswa
Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
21%-39% Rendah
0% - 20% Rendah Sekali
(Laksmie 03034)

b. Keterlaksanaan pembelajaran berbasis kecerdasamuiqj
Adapun tahapan analisis data hasil observasi k&tshaan pembelajaran
berbasis kecerdasan ini adalah sebagai berikut:
Menjumlahkan indikator pembelajaran berbasis kexsad majemuk yang
terlaksana pada proses pembelajaran IPBA yang pardpada lembar
observasi yang telah diamati oleh observer.
Menghitung persentase keterlaksanaannya dengangonesigan rumus:

Y. observer menjawab ya

% Keterlaksanaan Pembelajaran = ¥ observer seluruhnya x100%
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Tabel 3.9 Interpretas Keterlaksanaan Pembelajaran

No. Ketelaksanaan Pembelajaran (9 Interpretasi

1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang

3. 37,6-62,5 Sedang

4. 62,6-87,5 Baik

5. 87,6-100 Baik Sekali

(Zubaedah, 2009:58)



